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SUMMARY

ERWIY EFRILIYA. The effect of using papaya leaves flour on dry matter and
organic matter digestibilities and level of N-NHj3 of feather meal by in vitro method
(Supervised by AFNUR IMSYA and RIZKI PALUPI).

The experiment was conducted to know effect of using papaya leaves flour
on dry matter and organic matter digestibilities and level of N-NHj3 of feather meal
by in vitro method.

This experiment was carried out at Laboratorium Dasar Bersama (LDB) and
Laboratorium Kimia dan Mikrobiologi Jarusan Teknologi pertanian Fakultas
Pertanian, Universitas Sriwijaya from May to September 2006. The experimental
design was completely randomized design (CRD) with 4 treatments and 2
replications. The treatments were 4 levels of papaya leaves flour include :0 %, 7.5 %,
15 % and 22.5 %. Parameter that measured was dry matter and organic matter
digestibilities and level of N-NHj3. The data were analyzed using Anova (analisys of
variance) and Duncan’s Multi Range Test (DMRT).

The result showed that the treatment significanly different (P<0.05) affect dry
matter and organic matter digestibilities and level of N-NH;. It was concluded that

papaya leaves flour could be used to increase digestibility of feather meal by in vitro

method, with the optimal level was 15 %.



RINGKASAN

ERWIY EFRILIYA. Pengaruh penambahan tepung daun pepaya terhadap kecernaan
bahan kering, bahan organik dan konsentrasi N-NH; tepung bulu ayam secara in
vitro (Dibimbing oleh AFNUR IMSYA dan RIZKI PALUPI).

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh penambahan tepung
daun pepaya terhadap kecernaan bahn kering, bahan organik dan konsentrasi N-NHj3
tepung bulu ayam secara in vitro

Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Dasar Bersama (LDB) dan
Laboratorium Kimia dan Mikrobiologi Hasil Pertanian Jurusan Teknologi Pertanian
Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya dari bulan Mei sampai dengan September
2006. Penelitian ini menggunakan rancangan acak lengkap (RAL) dengan 4
perlakuan dan 2 kali ulangan. Perlakuan terdisi atas :
P1 : 250 gram tepung bulu ayam + 0 % tepung daun pepaya.
P2 : 250 gram tepung bulu ayam + 7.5 % tepung daun pepaya.
P3 : 250 gram tepung bulu ayam + 15 % tepung daun pepaya.
P4 : 250 gram tepung bulu ayam + 22.5 % tepung daun pepaya.
Parameter yang diukur meliputi kecernaan bahan kering, kecernaan bahan organik
dan konsentrasi N-NHj;. Data diolah dengan analisis keragaman sesuai dengan
rancangan yang digunakan dan diuji dengan uji lanjut Duncan’s Multi Range Test
(DMRT).

Hasil penelitian menunjukkan adanya pengaruh yang berbeda nyata antar

perlakuan terhadap kecernaan bahan kering, kecernaan bahan organik dan



konsentrasi N-NH3. secara umum dapat disimpulkan bahwa pemakaian tepung daun
pepaya dapat meningkatkan kecernaan tepung bulu ayam secara in vitro dengan

level pemakaian terbaik 15 %.



Saya yang bertanda tangan dibawah ini menyatakan dengan sesungguhnya bahwa
seluruh data dan informasi yang disajikan dalam skripsi ini, kecuali yang disebutkan
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belum pernah atau tidak sedang diajukan sebagai syarat untuk memperoleh gelar
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1. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Peningkatan populasi ternak yang cukup besar untuk mengejar swasembada
daging akan menuntut tersedianya sumber pakan yang cukup. Populasi ternak dapat
dihitung berdasarkan satuan ternak. Peningkatan produktivitas per satuan ternak
perlu pula didukung dengan sistem pemberian pakan yang lebih baik yakni pakan
tambahan sebagai suplai energi dan protein (Batubara e al., 2003).

Penyediaan pakan ternak yang murah dan terjamin masih jauh dari yang
diharapkan. Bahan pakan yang umum digunakan harganya mahal dan kadang kala
hilang dari pasaran. Tepung bulu ayam merupakan salah satu bahan pakan alternatif
yang bisa digunakan sebagai sumber protein yang baik karena kuantitas protein dan
energinya relatif tinggi. Protein kasarnya mencapai 85-100 % (Wray, 1979); 74,4-
87,3 % (Han dan Parson, 1991); 86,29 % (Tadtiyanant ef al., 1997); dan 90,6 %
(Achmad, 2001) sedangkan energi metabolisnya 3.300 kkal’kg (Amrullah, 2004).
Bahan ini mudah didapat, tersedia dalam jumlah besar, berkesinambungan dan
harganya relatif murah (Nuraini et al., 2002).

Bulu ayam yang diperoleh dari hasil pemotongan ternak unggas rata-rata
sebanyak 6 % dari bobot badan hidup (Adiati, 2004). Bulu ayam tersebut belum
dimanfaatkan secara optimal, padahal dapat digunakan sebagai bahan pakan ternak
karena diketahui mengandung protein kasar lebih dari 80 % berdasarkan bahan
kering, tetapi nilai biologisnya rendah (Lin et al, 1992). Rendahnya nilai biologis

bulu ayam dikarenakan protein yang terkandung dalam bulu ayam tersebut



merupakan protein fibrous yakni keratin yang mempunyai sifat sulit larut dan
resisten terhadap pencernaan oleh mikroba rumen dan enzim pencernaan pasca
rumen (Puastuti et al., 2003). Bulu ayam yang tidak diolah mempunyai kecernaan
bahan kering dan bahan organik secara in vitro masing-masing hanya sebesar 5,8 dan
0,7 % (Achmad, 2001). Menurut Aderibigbe dan Church (1983), hal ini
menunjukkan bahwa protein bulu ayam tahan terhadap degradasi dalam rumen
sehingga potensial sebagai protein by-pass rumen, selain itu kecernaan oleh pepsin
dan HCI cukup tinggi yaitu 57 — 78 %.

Salah satu cara yang dapat digunakan untuk meningkatkan penggunaan
tepung bulu ayam adalah dengan penggunaan enzim dalam pakan yang bertujuan
untuk meningkatkan nilai gizi pakan tersebut (Papadopoulus et al., 1985). Menurut
Winarno (1986) fungsi enzim papain sebagai enzim protease akan dapat mengkatalis
molekul protein menjadi fragmen-fragmen yang lebih kecil dengan cara
menghidrolisis polipeptida menjadi asam-asam amino sehingga lebih mudah dicerna.
selanjutnya menurut Tillman er al (1998), pakan yang mudah dicerna akan cepat
dicerna atau diserap oleh saluran pencernaan.

Penggunaan papain sebagai penghidrolisis protein pakan kurang ekonomis
karena tingginya harga papain tersebut, oleh karena itu perlu dicari bahan alternatif
sebagai penggantinya yakni daun pepaya. Papain yang terkandung dalam daun
pepaya diharapkan dapat meningkatkan daya cerna protein pakan dan

mengoptimalkan kerja sistem pencernaan serta absorbsi zat-zat makanan sehingga

diperoleh nilai manfaat pakan yang lebih baik.



Pengujian kecernaan bahan pakan dapat dilakukan langsung pada ternak (in
vivo) tetapi memiliki keterbatasan dalam hal waktu, n;ateri, tenaga dan biaya
sehingga perlu dicari jalan untuk mengembangkan metode laboratorium yang meniru
percobaan pencernaan secara in vivo salah satunya dengan metode in vitro (Tillman
et al., 1991). Metode in vitro adalah percobaan secara laboratorium dimana bahan
pakan dicerna oleh mikroorganisme atau enzim yang fungsinya sama seperti pada
saluran pencernaan ternak ruminansia. Keuntungan metode ini dibanding dengan
metode in vivo adalah waktunya lebih singkat, biaya lebih rendah, berkurangnya
pengaruh ternak dan dapat dikerjakan dengan beberapa pengulangan sekaligus (Close
dan Menke, 1986).

Berdasarkan wuraian di atas maka perlu dilakukan penelitian untuk
mengetahui pengaruh penambahan tepung daun pepaya terhadap kecernaan tepung

bulu ayam secara in vitro.

B. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penambahan tepung daun

pepaya terhadap kecernaan bahan kering, bahan organik dan kadar N-NH; tepung

bulu ayam secara in vitro.

C. Hipotesis

Hipotesis penelitian ini adalah diduga dengan penambahan tepung daun
pepaya dapat meningkatkan kecernaan bahan kering, bahan organik dan kadar

N-NH3 tepung bulu ayam secara in vitro.
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